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Berdossrkan hasil penclitian, interaksi digital dalam fenomens ghosiing
pada Generasi £ pengguna Bumble di Yogyakara dapat disimpulkan bahwa
interaksi digital dalam aplikasi kencan tidak hanya berupa pertukaran pesan, tetapi
juga memupakan m pemberitikan maokna sosial melalui simbol-simbol
komunikasi seperti pesan mm‘]i, kecepatun respons, dan gava bahasa. Proses
interaksi dimulai dan hh;p nm:irhmggn pertukaran pesan, di mana pengguna
Mﬂ dan mm.'hﬂm Ketertarikan bﬂdﬂm iwimnl yang diberikan.
Interaksi i1 dapat berdanjol ke platform lain sﬂ@l Inﬂtuk keberlanjutan
hﬂﬁm Bﬂ'dasa.rhn intensitas komunikasi dan interpretasi mitnn antar
m Nlmllﬂ-. pada temuan penelitian ghosting w ml bm‘l'lll‘.
penghentian komunikasi secara tiba-tiba tanpa penjelasan, baik secara bertahap
meupin  setelah  pertemunn  langsung  Fenomena it mumeul  akibat
hﬁ-dam'ﬁﬁpekmsi vang terbentuk selama interaksi digital ms&lﬂlﬂh
pertemusn fatap muka, yang ditandai dengan penum.htﬁmmmumkul
hingga hilangnys kontak.

Dalam perspektif teori imteraksi simbolik George Herbart Mead (1934)
dan Herbert Blumer {1969), fenomena ghosting dipahami sebagni hasil dari proses
interpretasi simbol yang melibatkan mind, sclr, dan society. Mind berperan dalam
menafsickan simbol komumikasi seperti pesan, emoji, dan respons uniuk
membentuk ekspekiasi Iﬂhﬂdupﬂuhungmmm& melalui dinamika antara
dorongan spontan “f" dan refleksi sosial “AMe* dalam pengambilan keputusan, di

mana individu mempertimbangkan keinginan pribadi sekaliges norma dalam
budaya dating apps sebelum memutuskan untuk melanjutkan stan menghentikan
interaksi. Sementara itu, sociesr membentuk norma tidak tertulis dalam ruang
digital, termasuk generalized orher, yang menormalisasi praktik ghosting sebagai
bagian dari pola komunikasi Generasi 7, di mana keterlambatan atau keheningan
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respons dimaknai sebagai hilangnya ketertarikan tanpa perlu penjelasan verbal.
Dengan demikian, ghosting pada pengguna Bumble di kalangan Generasi Z di
Yogyakarta merupakan hasil dari dinamika interaksi digital yang kompleks dalam
pembentukan makna dalam interaksi digital, bukan sekadar tindakan individual

budaya kmiim:iihs
stau dinemila interaksi snn'hulikpadnkomdmmnl vang lebih luas.
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